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ABSTRACT 
 

 

Yaswardi. 2013. "Effect of Problem Based Learning for Math Problem Solving 

Ability High School Students Pertiwi Padang". Thesis. Graduate Program, State 

University of Padang. 

 

Causes of low ability high school students' mathematical problem solving as a 

learning approach is centered on the teacher. Students have not been given enough 

knowledge about how to solve mathematical problem solving. One effort to do these 

problems is with a problem-based learning approach. The purpose of this study was to 

determine and disclose whether there are differences in mathematical problem-solving 

skills that students are given a problem-based learning with conventional learning when 

the review of prior knowledge and gender differences. 

This type of research is a quasi-experiment (quasi experiment). The population of 

high school students Pertiwi Padang Semester 2 class X of the school year 2012/2013. 

The samples in this study were students Class X-2 and X-4 High School Pertiwi 2 

Padang Semester 2 of the school year 2012/2013 with the subject matter of trigonometry. 

Sampling was done by random sampling. To obtain research data used instrument in the 

form of mathematical problem solving ability test. Quantitative data were analyzed using 

t test. 

Data were analyzed and the results showed that: 1) the ability of solving math 

problems that students are given a problem-based learning is better than students who 

were given conventional learning; 2) students' mathematical problem solving ability of 

men capable of high initial better after being given a problem-based learning; 3) the 

ability of solving mathematical problems which enabled female students beginning 

higher the better after being given a problem-based learning; 4) students' mathematical 

problem solving ability that enabled men better low early after being given a problem-

based learning; 5) the ability of solving mathematical problems which enabled female 

students lower the better start after being given a problem-based learning; and 6) there is 

a problem-based learning effect for the gender of the students in the experimental class 

of mathematical problem solving ability. 
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ABSTRAK 

 

 

Yaswardi. 2013. ”Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMA Pertiwi Kota Padang”. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMA 

karena pendekatan pembelajaran masih terpusat pada guru. Siswa belum diberi 

pengetahuan yang cukup tentang cara penyelesaian pemecahan masalah matematika. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan permasalahan tersebut adalah dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengungkapkan apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diberi pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran 

konvensional bila ditinjau dari pengetahuan awal dan perbedaan jenis kelamin. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experiment). 

Populasi dalam penelitian ini siswa SMA Pertiwi Kota Padang kelas X Semester 2 tahun 

pelajaran 2012/2013. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X-2 dan X-4 SMA 

Pertiwi 2 Padang Semester 2 tahun pelajaran 2012/2013 dengan materi pelajaran 

trigonometri. Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Untuk mendapat 

data penelitian digunakan instrumen berupa tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan uji t. 

Data penelitian dianalisis dan hasilnya menunjukkan bahwa: 1) kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diberi pembelajaran berbasis masalah lebih 

baik dari siswa yang diberi pembelajaran konvensional; 2) kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa laki-laki yang berkemampuan awal tinggi lebih baik setelah 

diberi pembelajaran berbasis masalah; 3) kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa perempuan yang berkemampuan awal tinggi lebih baik setelah diberi pembelajaran 

berbasis masalah; 4) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa laki-laki yang 

berkemampuan awal rendah lebih baik setelah diberi pembelajaran berbasis masalah; 5) 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa perempuan yang berkemampuan 

awal rendah lebih baik setelah diberi pembelajaran berbasis masalah; dan 6) terdapat 

pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap jenis kelamin siswa kelas eksperimen 

dalam kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk mendewasakan dan 

menanamkan nilai-nilai terbaik bagi manusia yang dilaksanakan dan dikembangkan 

secara sistematis melalui proses pembelajaran yang terencana dengan baik. Proses 

pendidikan dilaksanakan sedemikian rupa sehingga manusia dapat memahami dan 

menghayati makna pendidikan tersebut dan dapat bermanfaat untuk membantu dirinya 

dalam menghadapi perkembangan ilmu dan pengetahuan. 

Tujuan utama diselenggarakannya proses pembelajaran adalah demi terca-

painya tujuan pendidikan, yaitu keberhasilan siswa dalam belajar baik pada suatu mata 

pelajaran tertentu maupun pendidikan pada umumnya. Dalam upaya mewujudkan tujuan 

pendidikan sebagai wahana peningkatan sumber daya manusia perlu dikembangkan 

iklim belajar mengajar yang konstruktif bagi berkembangnya potensi kreatif siswa.   

Matematika merupakan pelajaran pokok dalam setiap jenjang pendidikan. 

Matematika sangat penting peranannya disetiap jenjang pendidikan. Matematika sebagai 

Queen of sciences mempunyai peranan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Namun, kenyataannya bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sulit dipahami siswa, sehingga tidak heran kalau banyak siswa yang tidak 

senang terhadap matematika.     

Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan dan bahkan 

merupakan pelajaran yang dibenci siswa. Keadaan ini yang menyebabkan sebagian besar 

siswa kurang berhasil dalam pelajaran matematika. Fenomena ini terbukti dari hasil 

ulangan harian, ujian tengah semester, ujian semester dan bahkan pada setiap akhir tahun 

pelajaran setelah para siswa mengikuti ujian nasinol, hampir setiap media massa membe-

ritakan bahwa hasil UN secara nasional ataupun perdaerah sangat mengecewakan. Rata- 
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rata setiap paket soal ujian terdapat 10% diantarnya merupakan soal pemecahan masalah. 

Semua soal ulangan/ujian selalu diadakan analisis soal, ternyata hasil analisis 

membuktikan bahwa soal pemecahan masalah selalu yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa. Hal ini menggambarkan bahwa keterampilan siswa dalam penyelesaian 

soal pemecahan masalah sangat rendah. 

Fenomena yang sama juga terjadi di SMA Pertiwi kota Padang, bahwa rata-

rata setiap perolehan nilai matematika sering berada di bawah 75, hal ini terbukti dari 

setiap perolehan nilai matematika siswa kelas X, XI atau XII baik pada ulangan harian, 

ujian tengah semester, ujian semester maupun ujian nasional. Ujian tengah semester dan 

ujian semester pada SMA Pertiwi kota Padang selalu ikut ujian bersama SMA swasta 

sekota Padang. Soal ujian tengah semester dan ujian semester dibuat oleh MGMP 

matematika dengan distribusi soal pemecahan masalah lebih kurang 10%. 

Penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa menurut Lerner 

(Abdurrahman, 1999:259) karena ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar 

matematika, yaitu: 1) adanya gangguan dalam hubungan keruangan, 2) abnormalisasi 

persepsi visual, 3) asosiasi visual-motor, 4) perseverasi, 5) kesulitan mengenal dan 

memahami simbol, 6) gangguan penghayatan tubuh, 7) kesulitan dalam bahasa dan 

membaca, dan 8) performance IQ jauh lebih rendah daripada sektor verbal IQ. 

Di samping kesulitan belajar matematika pada siswa, rendahnya hasil belajar 

matematika juga disebabkan oleh pedekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

tidak tepat dengan materi yang diajarkan. Abdurrahman (1999:255) mengemukakan 

bahwa ada empat pendekatan yang paling berpengaruh dalam pengajaran matematika, 

yaitu: 1) urutan belajar yang bersifat perkembangan (development learning sequences), 

2) belajar tuntas (matery learning), 3) strategi belajar (learning strategies), dan 4) 

pemecahan masalah (problem solving).  
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Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan 

yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Pengalaman di lapangan 

menunjukkan bahwa kegiatan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

matematika belum dijadikan sebagai kegiatan utama. Kebanyakan tugas matematika 

yang diberikan kepada siswa hanya sebagai latihan yang terfokus pada prosedur dan 

keakuratan, jarang sekali tugas matematika terintegrasi dengan konsep lain dan juga 

jarang memuat soal yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sehingga 

ketika siswa dihadapkan pada tugas yang sulit dan membutuhkan kemampuan berfikir 

tingkat tinggi atau jawaban tidak langsung maka siswa cendrung malas mengerjakannya. 

Tugas pada pembelajaran matematika sebaiknya adalah tugas yang mampu 

membuat siswa berpartisipasi aktif, mendorong pengembangan intelektual siswa, 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan matematika, dapat menstimulasi siswa, 

menyusun hubungan dan mengembangkan tatakerja ide matematika, mendorong untuk 

memformulasikan masalah, pemecahan masalah dan penalaran matematika memajukan 

komunikasi matematika, menggambarkan matematika sebagai aktivitas manusia serta 

mendorong dan mengembangkan keinginan siswa mengerjakan matematika.   

Masalah yang diambil untuk tugas matematika dapat diperoleh dari masalah 

yang kontekstual  (real world). Masalah kontekstual diambil dari masalah-masalah 

keseharian atau masalah-masalah yang dapat dipahami oleh pikiran siswa. Dengan 

masalah tersebut siswa akan dibawa kepada konsep matematika melalui reinvention atau 

melalui discovery. Jika dilihat dari cara dan jawaban suatu masalah, maka ada dua tipe 

masalah yaitu masalah yang mempunyai jawaban tunggal (close problem) atau tipe 

masalah yang mempunyai jawaban tidak tunggal (open problem). Jawaban pertanyaan 
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terbuka dapat bermacam-macam yang tidak terduga. Pertanyaan terbuka menyebabkan 

yang ditanya untuk membuat hipotesis, perkiraan mengemukakan pendapat, menilai 

menunjukkan perasaannya dan menarik kesimpulan, memberikan kesempatan kepada 

siswa memperoleh wawasan baru dan pengetahuan mereka. Dengan pertanyaan tipe 

terbuka guru berpeluang untuk membantu siswa dalam memahami dan mengelaborasi 

ide-ide matematika siswa sejauh dan sedalam mungkin. 

Pembelajaran  biasa (konvensional) lebih sering dilakukan oleh guru,  karena 

sangat sederhana. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran pada umumnya 

dilakukan guru sehari-hari dan didominasi dengan metode ceramah. Pembelajaran 

kovensional atau mekanistik menekankan pada latihan mengerjakan soal atau drill 

dengan mengulang prosedur serta lebih banyak menggunakan rumus atau algoritma 

tertentu (Ansari 2009:2). Pada pembelajaran konvensional, guru tampaknya lebih aktif 

sebagai motivator pengetahuan tentang materi pelajaran dan metode yang digunakan 

umumnya metode  ceramah yang diselingi dengan tanya jawab, diskusi dan penugasan.  

Siswa dalam pembelajaran konvensional ini kurang aktif mendapatkan informasi atau 

konsep sebagai tujuan pembelajaran.  

Menyikapi permasalahan yang timbul dalam pembelajaran matematika 

terutama yang berkaitan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang 

akhirnya mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa sangat tergantung pada 

pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. Peran dan keterampilan guru dalam 

pemilihan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan perlu dirancang sebelum 

melaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran semakin bermakna dalam 

pemecahan masalah matematika. 

Dari keterangan di atas perlu  dikembangkan  suatu  pradigma  agar  para 

siswa menyenangi pelajaran matematika, hal itu tentunya didukung oleh model 
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pembelajaran yang dapat menimbulkan minat siswa agar senantiasa betah belajar 

matematika. Penggunaan model pembelajaran dan pengembangan dapat dikatakan 

berhasil, dilihat dari sudut input, proses hingga output pembelajaran. Pada sisi input 

pembelajaran harus memiliki konsep-konsep yang jelas, perencanaan pembelajaran yang 

disiapkan secara terencana sesuai dengan tuntutan kurikulum dan silabus. Dari sudut 

proses sebuah pembelajaran harus memiliki sumber-sumber yang sesuai, memiliki model 

yang pas dengan bidang studi yang akan diajarkan dan memiliki kesesuaian antara 

audien pebelajar dan suasana belajar yang berlangsung. Dari sudut output pembelajaran 

harus dapat memberikan kontribusi kepada siswa dan dapat dikembangkan bagi proses 

pendewasaan, pengayaan keterampilan dan penguatan ilmu pengetahuan. 

Untuk mendukung proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa diperlukan 

suatu pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan pada aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa, serta 

penggunaan metode evaluasi yang terintegrasi pada proses pembelajaran tidak hanya 

berupa tes pada akhir pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang dipilih hendaknya 

disesuaikan dengan metode, media dan sumber belajar lainnya yang dianggap relevan 

dalam menyampaikan informasi dan membimbing siswa agar terlibat secara optimal, 

sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar dalam rangka menumbuh 

kembangkan kemampuannya, seperti, mental, intelektual, emosional dan sosial serta 

keterampilan atau kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan demikian pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dapat membangkitkan dan mendorong siswa untuk 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran tertentu. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan efektif dalam mening-

katkan kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi adalah pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah.  
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Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa aktif secara optimal, memungkinkan siswa melakukan eksplorasi, 

observasi, eksprimen, investigasi, pemecahan masalah yang mengintegrasikan keteram-

pilan dan konsep-konsep dasar dari berbagai konten area. Pendekatan ini meliputi 

pengumpulan informasi sekitar masalah, melakukan sintesa dan mempresentasikan apa 

yang telah diperoleh siswa untuk disampaikan kepada siswa lainnya. Belajar berbasis 

masalah berarti siswa memberi makna terhadap suatu situasi yang dihadapi serta 

berusaha membangun dan memahami konsep dari suatu materi dengan cara terlibat aktif 

dalam memecahkan masalah. Pada pembelajaran ini guru diharapkan dapat mampu 

menciptakan pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan dan proses 

matematika seperti menginvestigasi, menyusun konjektur, mengeksplorasi, merencana-

kan langkah-langkah penyelesaian dan kemudian menyelesaikan masalah. Dalam 

pembelajaran ini guru bertindak sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator.   

Pembelajaran berbasis masalah juga mengakomodir keberagaman siswa 

termasuk gender. Bukan saja secara biologis laki-laki dan perempuan itu berbeda tetapi 

juga perlakuan yang diberikan juga berbeda. Hal ini menimbulkan kecendrungan ter-

hadap cara berpikir mereka. Perbedaan jenis kelamin secara biologi ini telah digunakan 

untuk menjelaskan dan melegitimasi pembagian kerja secara seksual baik dalam keluar-

ga maupuan masyarakat. Misalnya karena ukuran otak perempuan lebih kecil dibanding-

kan ukuran otak laki-laki, maka terjadi pembenaran perlakukan yang lebih pada laki-laki 

di bidang pendidikan. Hormon perempuan digunakan untuk menjelaskan kurangnya dari 

segi pencapaian intlektual dan perilaku irasional. Selama menstruasi, perempuan 

mengalami pencapaian rendah di bidang akademik di banding waktu lain. Pada masa pra 

menstruasi, perempuan cenderung depresi, letih, dan emosi tidak stabil. Oleh karena 

berbeda secara genetik dan biologis, laki-laki cenderung agresif dan dominan, sedangkan 
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perempuan cenderung lembut dan tidak dominan (Atmazaki, 2003:33). 

Ideologi peran jenis kelamin merupakan suatu keyakinan normatif tentang 

seperti apa seharusnya laki-laki dan perempuan, apa yang harus dilakukan masing-

masing dan sebagainya. Banyak orang tua mendidik anaknya berdasarkan keyakinan 

normatif seperti itu sehingga terlihat jelas perbedaan anak laki-laki dan perempuan baik 

sifat maupun kecenderungan pola berpikir mereka. 

Dilihat dari sudut pandang umum, secara psikis perempuan memiliki kesa-

baran, ketekunan, ketelitian dan juga perempuan lebih penurut. Dengan demikian jika 

dikaitkan dengan proses pembelajaran terutama belajar matematika maka sangat wajar 

apabila perempuan memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan laki-laki. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis mengadakan penelitian tentang pene-

rapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang diperkirakan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika siswa. 

 

B. Identifikasi masalah 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap apa yang akan 

diteliti maka peneliti mengajukan  identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Penguasaan konsep matematika siswa masih rendah pada pelajaran matematika, 

akibatnya hasil belajar siswa belum memuaskan.  

2. Siswa mengalami kesulitan menjawab soal-soal yang membutuhkan pemecahan 

masalah matematika akibatnya  hasil belajar siswa rendah. 

3. Siswa kurang dibiasakan membuat pemodelan dari soal-soal kontekstual. 

4. Pembelajaran konvensional yang digunakan dalam penyelesaian soal-soal yang 

membutuhkan pemecahan masalah matematika memberikan hasil yang kurang 

memuaskan. 
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5. Siswa kurang dibiasakan menyelesaikan soal yang bersifat kontekstual yang 

berbentuk pemecahan masalah matematika menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Disadari bahwa tugas yang diharapkan dalam pembelajaran matematika 

cukup banyak, sehingga perlu pembatasan masalah dalam penelitian ini.  Penelitian ini 

dibatasi pada subyek penelitian, waktu penelitian dan variabel-variabel penelitian.  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini permasalahan 

dibatasi hanya pada pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah maka rumusan masalah yang dikemukakan pada penelitian ini adalah adalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diberi pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran konvensional?   

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa laki-

laki berkemampuan awal tinggi setelah diberi  pembelajaran  berbasis  masalah dan 

pembelajaran konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa laki-

laki berkemampuan awal rendah setelah diberi  pembelajaran  berbasis masalah dan  

pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

perempuan berkemampuan awal tinggi setelah diberi pembelajaran berbasis masalah  
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dan pembelajaran konvensional? 

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

perempuan berkemampuan awal rendah setelah diberi pembelajaran berbasis masalah 

dan pembelajaran konvensional? 

6. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap pengetahuan 

awal siswa kelas eksperimen dalam kemampuan pemecahan masalah matematika? 

7. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap jenis kelamin 

siswa kelas eksperimen dalam kemampuan pemecahan masalah matematika? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui dan mengungkapkan apakah terdapat perbedaan kemampuan peme-

cahan masalah matematika siswa yang diberi pembelajaran berbasis masalah dengan 

pembelajaran konvensional; 

2. mengetahui dan mengungkapkan apakah terdapat perbedaan kemampuan peme-

cahan masalah matematika siswa laki-laki berkemampuan awal tinggi setelah diberi 

pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional; 

3. mengetahui  dan  mengungkapkan  apakah  terdapat  perbedaan  kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa laki-laki berkemampuan awal rendah setelah 

diberi pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional; 

4. mengetahui dan mengungkapkan apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa perempuan berkemampuan awal tinggi setelah diberi 

pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional; 

5. mengetahui dan mengungkapkan apakah terdapat perbedaan kemampuan peme-

cahan masalah matematika siswa perempuan berkemampuan awal rendah setelah 

diberi pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional; 
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6. mengetahui dan mengungkapkan apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis 

masalah terhadap pengetahuan awal siswa kelas eksperimen dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematika; 

7. mengetahui dan mengungkapkan apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis 

masalah terhadap jenis kelamin siswa kelas eksperimen dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi guru untuk 

mengembangkan pendekatan pembelajaran matematika yang dapat membantu siswa 

mewujudkan kreativitas dalam bidang matematika. Untuk siswa, penelitian ini dapat 

memberikan manfaat berupa variasi pembelajaran matematika yang baru sehingga dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan pemahaman dan potensi 

kreatifnya dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan perlakuan berbeda antara dua kelompok sampel yaitu 

kelompok eksperimen yang memperoleh pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

dan kelompok kontrol yang memperoleh pendekatan pembelajaran konvensional, 

maka berdasarkan hasil analisis data untuk pengujian hipotesisnya, kesimpulan dari 

temuan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diberi pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran konvensional. Perbe-

daan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang diberi pendekatan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari 

siswa yang diberikan pendekatan pembelajaran konvensional. Hal ini dikarena-

kan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa laki-laki 

berkemampuan awal tinggi setelah diberi pembelajaran berbasis masalah dengan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa siswa laki-

laki berkemampuan awal tinggi setelah diberi pembelajaran berbasis masalah,  

kemampuan pemecahan masalah matematika mereka lebih baik dari siswa laki-

laki yang diberi pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa perem-

puan berkemampuan awal tinggi setelah diberi pembelajaran berbasis masalah 

dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa perempuan berkemampuan awal tinggi setelah diberi pembelajaran ber-
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basis masalah, kemampuan pemecahan masalah matematika mereka lebih baik 

dari siswa perempuan yang diberi pembelajaran konvensional. 

4. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa laki-laki 

berkemampuan awal rendah setelah diberi pembelajaran berbasis masalah dengan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa siswa laki-

laki berkemampuan awal rendah setelah diberi pembelajaran berbasis masalah,  

kemampuan pemecahan masalah matematika mereka lebih baik dari siswa laki-

laki yang diberi pembelajaran konvensional. 

5. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa perem-

puan berkemampuan awal rendah setelah diberi pembelajaran berbasis masalah 

dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa perempuan berkemampuan awal rendah setelah diberi pembelajaran 

berbasis masalah, kemampuan pemecahan masalah matematika mereka lebih baik 

dari siswa perempuan yang diberi pembelajaran konvensional. 

6. Tidak terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

awal siswa dalam kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas 

eksperimen. Ini berarti bawa pemberian pembelajaran berbasis masalah pada 

siswa kelas eksperimen berdasarkan kemampuan awal tidak membawa pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika mereka. 

7. Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap jenis kelamin siswa 

dalam kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas eksperimen. 

Ini berarti bahwa pembelajaran berbasis masalah membawa pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika bagi siswa kelas eksperimen 

berdasarkan jenis kelamin. 

8. Siswa mampu menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah  
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diberi pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Kemampuan tersebut ditunjuk-

kan bahwa siswa mampu mengidentifikasi suatu permasalahan dengan benar, 

dapat menggunakan model matematika yang tepat dan dapat menyelesaikannya 

dengan benar. 

 

B. Implikasi 

Dari beberapa kesimpulan pada penelitian ini maka implikasi hasil penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah pada materi trigonometri dasar untuk 

siswa SMA Pertiwi 2 Padang kelas X cukup efektif dari pada pendekatan 

pembelajaran konvesional. 

2. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kemampuan peme-

cahan masalah matematika siswa. Sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematika dapat diterapkan tidak hanya pada matematika saja tetapi dapat 

diterapkan pada bidang lain. 

3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal berupa permasalahan dengan tingkat 

kesukaran yang lebih tinggi dan merangsang siswa untuk mengikuti perlombaan-

perlombaan matematika. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru dan peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan perencanaan 

pedekatan pembelajaran berbasis masalah sehingga siswa terbiasa menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan tepat. 

2. Bagi guru dan peneliti lain yang ingin  menggunakan  pendekatan  pembelajaran  
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berbasis masalah agar dapat  membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna 

bagi siswa sehingga siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon perma-

salahan matematika dengan tepat. 

3. Bagi guru dan peneliti yang akan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah dapat membuat perencanaan yang lebih matang tentang langkah-langkah 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah, penyusunan bahan ajar yang lebih 

baik dan soal-soal permasalahan matematika yang lebih beragam sesuai dengan 

alokasi waktu yang tersedia. 
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